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tata niaga bahan bakar nabati (BBN) pada bulan. September mendatang.
Hal itu terungkap di acara International Jatropha comomnoc,ymiho-'
lenggarakan atas kerja sama Pusat Penelitian Surfaktan dan Bioenergi
dengan PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk, di IPB International
tion Center (11CC), Botani Square, kemarin.

“Standing buyer-nya akan ditetapkan PLN dan Pertamina. Dan
daﬂbarunbakarnabatiammmsmmermmsmm es|
den,” kata Roy Hendroko Sotyobudi u@ﬁ seorang penyusun tata niaga ;
dari Timnas BBN. ¥ ‘

Menurutnya, hlnooasaatlnlsudahdllﬂmhndolapan kaliponcmuanum
‘menyusun tata niaga itu. Diperkirakan tata niaga itu akan rampung dalam
bebompabuhnkedepmdlndlkamm“waresmlpadasptombw

Dia menilai masalah BBN, khususnya jarak pagar, nnnoalarnlkelambm
dﬂamMembanganmlmmmukﬂdaﬂhasllpewmm :
sampai saat ini baru 8%. Padahal pemerintah pusat melalui Timnas

tahurt 2010
mmmmmhr*mmw Rp menca-
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ngan PT Indocement .Tungal\ “titut sendiri, perusahaan sendiri

kerja sama Pusat Penelitian
Surfaktan dan Bioenergi Insti-
tut Pertanian Bogor (IPB) de-

Perkasa Tbk, di IPB Internatio-

' nal Convention Center, Botani -

r

Square, kemarin. .

_ “Standing buyer-nya akan di- -
tetapkan PLN dan Pertamina.
Tata niaganya akan dikeluar-

kan September seperti SK dari

Presiden,” kata Roy Hendroko

Setyobudi, dari Timnas BBN.

-Ia mengakui, dalam perkem-

: bang,annya, masalah BBN, jarak

engalami kelambanan.
gt:i:ukh dari hasil pencapai-
target yang sampai saat ini
baru 8%. Padahal pemerintah

‘pusat melalui Timnas BBN me-

netapkan target
jarak pagar sampai 2010 men-
capai 1,5 juta hektare.

“Jika melihat realisasi di la-

Selain itu, dukungan dari pe-
merintah masih minim. “Selama
_ ini berjalan sendiri-sendiri. Ins-

“dan mencari dana sendiri-
sendiri. Harusnya pemerintah
belajar dari pe kelapa
- sawit. Padahal sedikit saja
subsidi untuk BBM ke nabati,
akan jelas semuanya,” kata Roy.
‘Rektor IPB Herry Suhardi-
yanto juga menyatakan hal
yang sama. Menurutnya, saat
-ini hubungan satu sama lain-
nya terkait dengan BBN jarak
pagar ini masih belum nyam-
bung. Dia menilai belum ada
kesadaran secara nasional, pa-
dahal lahan, plasma nutfah,
dan konsumen sudah ada. “Ha-
~.rusnya bergandengan tangan.
Karena secara nasional, jarak
- pagar ini bisa jadi rujukan.”
~ (DD/H-1)
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Tata Niaga BBN
Terbit September
BOGOR (MI): Pemerintah me- pangan seperti itu, target terse-
lalui Departemen Perindustri-  but masih sulit untuk dicapai,”
an pada September mendatang ujarnya. Menurutnya, kesalah-
akan mengeluarkan tata niaga an pemerintah dalam hal ini
bahan bakar nabati (BBN) un-  adalah hanya menganjurkan
tuk mengatur dan memenuhi  BBN untuk dipakai sendiri. Hal
target produksi nasional. tersebut tidak mungkin terjadi
Halitu terungkap diacaraIn-  karena masyarakat mau mena-
ternational Jatropha Conferen-  nam jarak pagar dengan harap-
ce yang diselenggarakan atas an dapat keuntungan.
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Semen Gresik Memakai
Bahan Bakar Sampah

PT Semen Gresik Tbk mengklaim telah menggunakan
bahan bakar dari limbah pertanian, sampah dan lim-
bah pabrik untuk mendampingi bahan bakar utama
batu bara sebagai penggerak mesin parik. Peng |
an bahan bakar sampah ini telah dimulai sejak 2 lJuni
2008 lalu, di pabrik Semen Gresik di Tuban.

Direktur Utama PT Semen Gresik Tbk. Dwi Sill;iipto
menyatakan, langkah perusahaan ini bertujuan untuk
turut mengurangi emisi gas karbon dioksida yang di-
hasllkan dari pabrik. "Ini merupakan gerakan konser-

vasi energi dengan mengembangkan limbah penaman
sebagai bahan bakar alternatif," kata Dwi di Senm-
rang, Selasa (24/6).
- Semen Gresik memanfaatkan sekam padi, kﬁhtka—
cang, sampah, dan limbah pabrik dari daerah Tuban,
Bojonegoro, dan Lamongan. Pabrik semen ini bekexjp.
sama dengan sejumlah perusahaan rekanan dalam
pemanfaatan hasil samping dan limbah industri.

Dwi juga menyebutkan ongkos energi Semen Gre-
sik mencapai 32% dari total biaya produksi. Dia berha-
rap, substitusi bahan bakar alternatif tersebut bisa
menghemat pemakaian batubara setiap tahun hingga
10 %. Semenjak harga bahan bakar minyak melam-
bung tinggi, perusahaan-perusahaan besar mulai
menggunakan energi alternatif non batubara. maklum,
kenaikan harga minyak ini turit menyeret pula harga
batubara. Itu sebabnya, pemsahaan-perusahdan ber-
usaha mencari energi murah.

Syamsul Ashar, Antara
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I)fuol panacea’ mengu.\cam perubahan |k||m '
‘ Unl El mnammn 10%podn2020 AS 1%&:«me
" intensif t rhathn bahwa tanaman n baku biofuel akan
mohhlrluM(ompoﬂ h dengan tanaman bahln pokok, yang akan
monghnllkan peningkatan gas rumah kaca. o
Ethanol barbahanbak ng PENbGIINMN
mengurangi.emisi GHG 20% TANAH o lahan u
biofuel = ' '”
40% ‘
enghasilkan 40% bahan b USA43% |
.| transportasi di Brasil dan Ieblh darl 85% pengurangan emisi GHG s
DAMPAK TERHADAP LINGKUNGAN Konversi lahan hutan atau padang rumput .« |
untuk lahan yang akan ditanami yang menyebabkan hilangnya karbon organik dan ;
’gwudnh itu terjadi peningkatan emisi CO2. ‘
l' k.
: Konversi lahan Penggunaan pupuk j 3
; dari tanah tropis menii tkan em
4 & basah nitrogen, dengan dampak
kalllobhbesardarl
‘.‘ monakultur
mengurangi
I'\;:rag”aman
~ : a
MEDAN MENUJU LINGKARAN EMISI 4
(typical CO2 emissions, grams per km)
Produksi nggunaan B i
padakendpe - [l Konversi lahan
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Telah Tersedia Bibit
Produktif Jarak Pagar

JAKARTA, KOMPAS — Bibit
produktif tanaman jarak pagar
(Jatropha curcas) yang selama ini
ditunggu petani telah dikem-
bangkan badan penelitian dan
pengembangan perkebunan De-
partemen Pertanian.- Panen dari
bibit tersebut menghasilkan 8-9
ton biji jarak pagar per hektar.
Bibit berkode IP-3 itu kini ma-
_sih dalam pengembangan. -Jenis
“bibit yang bisa diperoleh baru

IP-2, yang menghasilkan 5-6 ton
biji jarak per hektar tanaman.
Hal itu dikatakan Kepala Ba-
dan Penelitian dan Pengembang-
an Perkebunan Departemen Per-
tanian Syakir di sela-sela Inter-
national Jatropha Conference
yang diadakan Pusat Penelitian
Surfaktan dan Bioenergi Lemba-
ga Penelitian dan Pemberdayaan
Masyarakat Institut Pertanian

Bogor, Selasa (24/6) di Bogor.

Syakir mengatakan, yang di-
kembangkan adalah bibit induk,
bukan bibit sebar. Untuk mem-
percepat pemassalan, pemerm-
tah daerah atau perguruan tinggi
dapat mengembangkan di daerah
agar mudah diakses masyarakat.
Bibit ini telah dicoba di kebun
Sinar Mas Energy Alternative.

Menurut Kepala Penelitian
dan Pengembangan Bioenergi Si-
nar Mas Energy Alternative Roy
Hendroko, daya tahan IP-3 ter-
hadap hama belum tercapai.

Butuh perawatan

Baik Syakir maupun Roy me-
| nyayangkan berkembanglya in-

formasi keliru, seakan-akan ta-
naman jarak dapat tumbuh bagus
di lahan marjinal tanpa pera-
watan,

Menurut Roy, tanaman Jarak
juga harus dipupuk dan cukup air.
Hama juga harus diantisipasi.
”Petani akan kecewa karena bisa
jadi bibit yang disebar jenis jarak
lanang. Bijinya sedikit, daunnya
yang banyak,” ujarnya. Selain in-
formasi yang benar tentang pe-
meliharaan jarak pagar, peme-
rintah diharapkan bersikap jelas
soal pasar.,

Sementara itu, PT Indocement

Tunggal Prakarsa Tbk menya-

takan siap membeli dari petani.
”Berapa pun jumlahnya akan ka-
mi beli. Harga saat ini sekitar Rp
500 per kilogram,” kata Direktur
CSR PT Indocement ' Tunggal
Perkasa Tbk Kuki Permana.

Petani perlu 1,5-2 tahun se-
belum panen pertama dan se-
terusnya 2-3 kali panen setahun.
Pengembangan potensi jarak pa-
gar mensyaratkan komitmen dan
dukungan pemerintah. “Pihak
swasta sejauh ini berjalan sen-
diri-sendiri,” katanya. Justru ang-
garan penelitian di berbagai bi-
dang, termasuk puslitbangbun,
dipotong 10-15 persen.

“Dedikasi peneliti sangat baik,
lahan mendukung, pemmat ba-
han bakar nabati juga tinggi,
tetapi justru dukungan pemerin-
tah untuk penelitian dan pe-
ngembangan masih t mi-
nim,” kata Rektor IPB Herry &1—
hardiyanto. (GSA)
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